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15600032 

ABSTRAK 

Kemampuan representasi matematis adalah cara siswa menyampaikan 

gagasan hasil berpikirnya dalam bentuk visual, simbolik, dan verbal selama proses 

belajar sebagai hasil pembelajaran matematika. Kemampuan representasi 

matematis siswa ini dilihat dengan mengelompokkan siswa berdasarkan 

karakteristik cara berpikirnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika kontekstual ditinjau dari karakteristik cara berpikir siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif. Prosedur penelitian 

terdiri dari: 1) tahap pra-penelitian dimana peneliti menyusun rancangan penelitian, 

mengurus perizinan, dan menyiapkan penelitian; 2) tahap penelitian yang meliputi 

pengambilan data tes diagnostik dan karakteristik cara berpikir serta pemilihan 

subjek dan pengadaan wawancara; serta 3) tahap analisis data dimana peneliti 

melakukan pengolahan data untuk menjawab rumusan masalah. Peneliti 

menggunakan instrumen tes kemampuan representasi matematis, angket 

karakteristik cara berpikir, dan pedoman wawancara. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa memiliki 

kemampuan representasi visual dan simbolik yang bagus namun kemampuan 

representasi verbalnya sangat kurang. Hasil representasi visual siswa dengan 

karakteristik sekuensial konkrit (SK) muncul dengan baik meskipun banyak yang 

salah konsep arah mata anginnya, sementara siswa sekuensial abstrak (SA) 

menampilkan kemampuan visual dengan tepat dan jelas, siswa acak konkrit (AK) 

menampilkan ilustrasi di lembar coretan dan hasilnya baik dan benar, dan siswa 

dengan acak abstrak (AA) mengilustrasikan dengan baik. Hasil representasi 

simbolik siswa SK dan SA muncul dengan baik dan sangat urut, berbeda dengan 

siswa-siswa AK dan AA yang menjawab tidak selengkap siswa SK dan SA karena 

bagi siswa AK dan AA, simbol hanyalah tanda untuk menjawab soal. Hasil 

representasi verbal siswa SK, SA, dan AA sangat kurang, adapun kemampuan 

siswa AK muncul kemampuan verbalnya dengan cukup baik. 

 

Kata kunci: kemampuan representasi matematis, masalah matematika kontekstual, 

karakteristik cara berpikir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu yang dibutuhkan di berbagai bidang. Dalam 

beberapa disiplin ilmu lainnya, matematika menjadi dasar materi ilmu-ilmu 

tersebut, seperti fisika, kimia, biologi, ekonomi, dan lain sebagainya. Bagi 

siswa sekolah, sejak memasuki taman kanak-kanak sampai berakhirnya 

sekolah menengah, matematika menjadi mata pelajaran wajib yang harus 

mereka pelajari. Hal ini menunjukkan bahwa matematika menjadi mata 

pelajaran yang memiliki peranan penting dalam bidang pendidikan karena telah 

diajarkan sejak dini. 

Mata pelajaran matematika memiliki kurikulum yang di dalamnya 

memuat kompetensi yang harus dipelajari dan dicapai oleh siswa yang telah 

diatur dalam peraturan negara khususnya untuk sekolah negeri. Pendidikan di 

Indonesia melalui Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional 

RI menetapkan tujuan dari pembelajaran matematika di sekolah sebagai 

berikut: 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006, tentang 

Standar Isi, pada lampirannya menegaskan bahwa tujuan pembelajaran 

matematika adalah: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan 
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masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh; (4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah 

(Depdiknas, 2006: 417).Salah satu indikator pencapaian kompetensi 

tersebut menunjukkan bahwa siswa yang mempelajari matematika 

seharusnya dapat menggunakan penalaran pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika, merancang model matematika kemudian 

menyelesaikannya, dan mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah yang juga merupakan pengertian dari reperesentasi 

matematika.  

Representasi adalah model atau bentuk pengganti dari suatu situasi 

masalah yang akan digunakan untuk menemukan solusi (Sabirin, 2014: 33). 

Maka dalam hal ini, representasi matematika berarti memodelkan suatu 

permasalahan matematika untuk dapat menemukan solusinya. NCTM (2000) 

juga menyatakan bahwa representasi merupakan cara yang digunakan untuk 

mengomunikasikan jawaban atau gagasan matematika. Dengan melihat 

bagaimana siswa melakukan representasi matematika, guru akan dapat 

mengetahui bagaimana siswa mengonstruksi pemikirannya tentang ilmu 

matematika yang telah diajarkan. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut Permendikbud 

sebelumnya juga menyebutkan tentang menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan. Pernyataan tersebut menyinggung bahwa siswa harus akrab 

dengan soal-soal kontekstual karena erat kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari. Selain itu, soal matematika kontekstual akan membantu menjabarkan 

lebih detail gagasan tiap individu yang mungkin saja berbeda.  
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Di sisi lain, pembelajaran kontekstual membuat siswa menggunakan 

pemahaman dan kemampuan akademis mereka dalam variasi konteks dalam-

dan-luar-sekolah untuk menyelesaikan permasalahan simulasi maupun dunia 

nyata (Johnny, 2008: 4). Oleh karena itu, pemahaman akan matematika 

kontekstual menjadi penting pula untuk dipelajari siswa. Johnny (2008) juga 

mengungkapkan pentingnya mempelajari matematika kontekstual akan 

membuktikan siswa memahami materi ataupun tidak. Untuk itulah digunakan 

permasalahan kontekstual agar guru dapat melihat tingkat pemahaman siswa.  

Tiap anak memiliki keistimewaan mereka masing-masing, mereka tidak 

sama dan tidak dapat disamakan. Keistimewaan ini juga berlaku pada cara 

berpikir masing-masing individu. Anthony Gregorc (1979) mendefinisikan 

karakteristik cara berpikir seseorang sebagai cara seseorang merumuskan 

informasi dan pengalaman untuk belajar yang melampaui daerah tertentu, 

sehingga cara berpikir seseorang adalah sikap orang tersebut dalam berbagai 

aspek kehidupan (Wheeler, 1980: 166). Oleh karena itu, cara berpikir juga 

memengaruhi anak dalam belajar, mengonstruksi ilmu, dan lain-lain. Karena 

keistimewaan tersebut, yang juga menghasilkan cara belajar dan cara berpikir 

yang berbeda pula, jawaban siswa pada permasalahan matematika yang hanya 

berupa angka maupun soal yang diberikan improvisasi pun menjadi beragam 

pula. Hal ini menjadi satu tantangan tersendiri bagi seorang guru dalam 

memberikan pembelajaran di kelas karena ada kurikulum yang harus dicapai 

oleh pemahaman siswa sementara cara belajar siswa dalam memahami materi 
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berbeda-beda. Sebab kualitas terbaik dari seorang guru juga dilihat dari 

kemampuannya memberikan apa yang dibutuhkan siswa.  

Kemampuan representasi merupakan gambaran mental dari seorang 

peserta didik dalam proses belajar (Pratiwi, 2017: 3). Gambaran tersebut 

merupakan gagasan dari hasil berpikir siswa selama belajar yang kemudian 

dituangkan dalam bentuk fisik (visual, persamaan matematis, maupun simbol-

simbol). Kemampuan representasi matematika ini menurut National Council 

od Teacher of Mathematics (NCTM) pada tahun 2000 merupakan hal yang 

penting dalam mempelajari matematika. Memiliki kemampuan representasi 

yang beragam akan membantu siswa mengembangkan dan memahami konsep 

matematis siswa lebih dalam. 

Mudzakkir mengelompokkan representasi matematika menjadi tiga, 

yaitu visual (berupa diagram, grafik atau tabel, dan gambar), persamaan atau 

ekspresi matematika, dan kata-kata atau teks tertulis (Pratiwi, 2017: 6). 

Sehingga jelas bahwa melihat kemampuan representasi matematika seseorang 

akan menunjukkan hasil dari tujuan pembelajaran matematika menurut 

Permendikbud yang telah dijelaskan sebelumnya. 

MoE Indonesia (2006) mengungkapkan bahwa objektivitas 

pembelajaran dan belajar matematika sekolah menengah adalah untuk 

memahami konsep matematika, yaitu menjelaskan hubungan antar konsep dan 

pengaplikasiannya maupun algoritmanya dalam memecahkan masalah 

sefleksibel, seakurat, seefisien, dan setepat mungkin (Minarni, 2016: 43). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, diketahui bahwa matematika adalah ilmu 



5 
 

 

 

tentang konsep. Oleh karenanya, jelas bahwa matematika tidak hanya tentang 

jawaban akhir dari suatu permasalahan, namun juga proses selama mencari 

hasil dari permasalahan itu. Kemampuan representasi ini menjadi fondasi 

bagaimana siswa memahami dan menggunakan ide matematisnya. 

Sumarmo menyatakan bahwa pembelajaran matematika perlu diarahkan 

untuk pemahaman konsep dan prinsip matematika yang kemudian diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah matematika, masalah dalam disiplin ilmu lain, 

dan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ramziah, 2016: 139). Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan representasi siswa dan menyelesaikan 

masalah kontekstual berpengaruh dalam pembelajaran matematika. Oleh 

karena itu, memahami seperti apa representasi matematika siswa merupakan 

hal yang penting untuk dilakukan oleh guru sebagai dasar acuan dalam memilih 

metode pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara singkat yang dilakukan peneliti di MTs 

Negeri 2 Sleman pada tanggal 11 Januari 2018 pada guru-guru matematika 

yang mengajar untuk anak kelas VIII dan IX, matematika masih menjadi mata 

pelajaran yang kurang diminati siswa. Kedua guru yang diwawancarai oleh 

peneliti, Ibu Anik dan Bapak Jumiran mengatakan bahwa beliau mengajarkan 

pembelajaran pada siswa dengan metode klasikal ekspositori. Hal ini dilakukan 

karena materi yang diajarkan pada siswa padat sementara waktu untuk kegiatan 

belajar-mengajar di kelas tidak begitu longgar. 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru sebenarnya sudah 

cukup memberikan pembelajaran yang menunjukkan representasi dari 
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matematika sesuai dengan teorinya. Seperti menggambarkan materi maupun 

menjelaskan penyelesaian dengan persamaan dan notasi matematika secara 

runtut. Hal itu dilakukan guru karena menurut beliau, penting untuk 

menjelaskan kepada siswa secara visual maupun simbolik. Namun hal tersebut 

tidak selalu dapat dilaksanakan karena keterbatasan waktu, materi, sumber 

belajar, dan permasalahan dari siswa sendiri. Selain menjelaskan 

representasinya sesuai dengan kebutuhan, guru juga kerap kali menjelaskan 

terlebih dahulu materi sesuai dengan kondisi sehari-hari siswa sebagai 

apersepsi materi. Hal ini dikarenakan apersepsi yang dekat dengan kehidupan 

dianggap guru lebih mudah diterima siswa, dan juga merupakan aturan dari 

kurikulum 2013. 

Menurut guru, saat mengerjakan masalah matematika, ada siswa yang 

menjawab dengan lengkap dan ada pula yang tidak. Padahal bagi guru 

matematika, jawaban lengkap siswa penting untuk penilaian sekaligus evaluasi 

guru dalam mengajar. Mengetahui karateristik berpikir siswa juga penting 

menurut guru matematika yang diwawancarai peneliti. Bagaimana siswa 

berpikir dan bertindak dapat memengaruhi penilaian guru dan meneliti proses 

berkembangnya siswa. 

Representasi adalah salah satu cara untuk melihat sejauh mana siswa 

memahami materi, dalam kasus kali ini materi kontekstual, sehingga guru 

dapat melihat secara menyeluruh apakah siswa benar-benar memahami materi 

ataupun tidak. Bahkan dengan jawaban lengkap dari siswa, guru dapat melihat 

letak kesalahan siswa dalam mengerjakan soal. Permasalahan kontekstual yang 
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diberikan kepada siswa menunjukkan apakah siswa memahami materi maupun 

tidak. Sementara jawaban representatif siswa menunjukkan bagaimana 

pemahamannya terbentuk dalam pikiran dan bagaimana siswa menuangkannya 

dalam bentuk tulisan, gambar, dan lain-lain.  

Selain penjelasan mengenai pengertian-pengertian dan hasil wawancara 

di atas, pentingnya menganalisis kemampuan representasi matematis juga 

diperkuat oleh kebutuhan tes yang diselenggarakan PISA. PISA merupakan 

evaluasi kemampuan dan pengetahuan yang dirancang untuk siswa berusia 15 

tahun dalam bidang membaca, matematika, dan sains dengan konsep utamanya 

adalah mengetahui tingkat literasi matematis siswa. Proses literasi matematis 

tersebut salah satu indikatornya mengandung penerapan konsep, fakta, 

prosedur, dan penalaran matematika dengan merancang dan 

mengimplementasikan strategi, memanipulasi bilangan, grafik, maupun 

persamaan matematis yang termasuk dalam tahapan representasi matematis. 

Tes PISA sendiri bertujuan untuk menguji dan membandingkan prestasi 

anak-anak sekolah di seluruh dunia, dengan maksud meningkatkan metode 

pendidikan dan hasil-hasilnya (Rangkuti, 2017; 650). Namun pencapaian siswa 

Indonesia dalam tes PISA berada jauh di bawah pencapaian siswa di negara 

lain. Hasil studi PISA tahun 2009, 2012, dan 2015 menunjukkan siswa 

Indonesia menduduki peringkat bawah dan jauh dari rata-rata hasil siswa dari 

negara lain. Pentingnya PISA dari uraian di atas menandakan bahwa 

representasi matematis merupakan suatu hal yang penting untuk diteliti karena 

menjadi salah satu aspek penilaian PISA. 
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan dilakukan di MTs Negeri 2 

Tempel dikarenakan dari hasil wawancara, guru di madrasah tersebut 

beranggapan bahwa representasi merupakan hal yang penting bagi siswa. 

Sementara itu, materi yang dipilih oleh peneliti menggunakan materi Teorema 

Pythagoras yang disajikan dalam permasalahan matematika kontekstual. 

Teorema Pythagoras adalah materi dasar bagi siswa untuk memahami dan 

menyelesaikan materi-materi berikutnya. Kemudian materi tersebut dapat 

menunjukkan indikator keseluruhan representasi matematika siswa. Dari 

situlah, peneliti berkesimpulan untuk mengambil masalah kontekstual 

Teorema Pythagoras untuk dianalisis sehingga nantinya peneliti dapat melihat 

bagaimana representasi siswa ditinjau dengan karakteristik cara berpikirnya 

jika diberikan permasalahan itu, dan dapat menentukan langkah selanjutnya 

dari hasil penelitian yang ada. 

Mempelajari matematika merupakan dasar bagi siswa untuk membentuk 

pola pikir yang logis sistematis, analisis, inovatif, dan juga kreatif dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Oleh karena itu, siswa 

perlu dibekali kemampuan matematika yang matang selama proses 

pembelajaran. Kemudian, berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian analitis dengan judul “Analisis Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika Kontekstual Ditinjau dari Karateristik Cara Berpikir 

Siswa”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan yang 

dirumuskan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan representasi matematis siswa secara umum 

pada permasalahan matematika kontekstual? 

2. Bagaimanakah kemampuan representasi matematis siswa pada indikator 

visual pada permasalahan matematika kontekstual ditinjau dari karateristik 

cara berpikir sekuensial konkrit (SK), sekuensial abstrak (SA), acak 

konkrit (AK), dan acak abstrak (AA)? 

3. Bagaimanakah kemampuan representasi matematis siswa pada indikator 

simbolik pada permasalahan matematika kontekstual ditinjau dari 

karateristik cara berpikir sekuensial konkrit (SK), sekuensial abstrak (SA), 

acak konkrit (AK), dan acak abstrak (AA)? 

4. Bagaimanakah kemampuan representasi matematis siswa pada indikator 

verbal pada permasalahan matematika kontekstual ditinjau dari 

karateristik cara berpikir sekuensial konkrit (SK), sekuensial abstrak (SA), 

acak konkrit (AK), dan acak abstrak (AA)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa secara 

umum pada permasalahan matematika kontekstual. 
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2. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa pada 

indikator visual pada permasalahan matematika kontekstual ditinjau dari 

karateristik cara berpikir sekuensial konkrit (SK), sekuensial abstrak (SA), 

acak konkrit (AK), dan acak abstrak (AA). 

3. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa pada 

indikator simbolik pada permasalahan matematika kontekstual ditinjau 

dari karateristik cara berpikir sekuensial konkrit (SK), sekuensial abstrak 

(SA), acak konkrit (AK), dan acak abstrak (AA). 

4. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa pada 

indikator verbal pada permasalahan matematika kontekstual ditinjau dari 

karateristik cara berpikir sekuensial konkrit (SK), sekuensial abstrak (SA), 

acak konkrit (AK), dan acak abstrak (AA). 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Guru 

- Guru mengetahui bagaimana kemampuan representasi matematika 

siswa dan karakteristik cara berpikirnya. 

- Mengetahui kemampuan representasi matematika siswa membuat guru 

tahu materi atau konsep mana yang harus ditekankan dalam 

pembelajaran. 
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- Mengetahui karakteristik cara berpikir siswa membuat guru dapat 

memilih model dan strategi pembelajaran yang tepat untuk masing-

masing siswa supaya pembelajaran lebih efisien bagi seluruh siswa. 

- Memperbaiki program pembelajaran jika dirasa ada yang kurang serta 

memberikan inovasi dalam proses pembelajaran setelah mengetahui 

kondisi kemampuan representasi dan karakteristik cara bepikir siswa. 

- Sebagai motivasi untuk menekankan pembelajaran kontekstual. 

- Lebih bijaksana dalam memberikan penilaian pada proses belajar 

siswa. 

2. Untuk Siswa 

- Mengetahui sejauh mana kemampuan representasi siswa. 

- Mengetahui karakteristik cara berpikir siswa. 

- Memahami kondisi diri baik dari segi kelebihan maupun kekurangan 

dalam proses melakukan representasi matematis untuk menyelesaikan 

permasalahan 

- Dapat memanfaatkan cara belajar yang paling tepat sesuai dengan 

karakteristik cara berpikirnya untuk mencapai pemahaman materi yang 

maksimal. 

- Termotivasi untuk meningkatkan kemampuan karena telah menyadari 

karakteristik cara berpikir serta kemampuan representasinya masing-

masing. 
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3. Untuk Penulis 

- Menambah wawasan dan pengetahuan tentang kemampuan 

representasi dan karakteristik cara berpikir siswa. 

- Bekal untuk memberikan pembelajaran yang inovatif dan bervariasi 

untuk siswa kedepannya. 

- Bekal dan pengalaman menjadi seorang calon guru. 

- Mengetahui bahwa tiap individu memiliki karateristik cara berpikir 

yang berbeda yang menghasilkan representasi matematis yang berbeda 

pula sehingga lebih siap dan bijak menjalani proses menjadi pendidik. 

E. Definisi Istilah 

1. Representasi Matematika : ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide 

matematika yang ditampilkan siswa dalam upayanya mencari suatu solusi 

dari suatu masalah yang sedang dihadapinya (NCTM, 2000:67). Secara 

umum, representasi dibagi menjadi dua, yaitu representasi internal dan 

representasi eksternal. Representasi internal terjadi di dalam pikiran 

individu sementara representasi eksternal adalah bentuk hasil dari 

representasi internal yang ditampilkan dalam bentuk visual, persamaan 

matematis, teks tertulis, maupun secara verbal. 

2. Kemampuan Representasi Matematika : kemampuan seseorang/siswa 

dalam mengungkapkan ide matematika dalam upayanya mencari solusi 

matematika. 
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3. Masalah Matematika Kontekstual : situasi maupun keadaan yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari manusia dan harus 

diselesaikan dengan ilmu matematika yang telah dipelajari. 

4. Karakteristik Cara Berpikir : karakteristik yang dimaksudkan adalah ciri 

khusus peserta didik utamanya pada karateristik cara berpikirnya. 

Karateristik cara berpikir adalah bagaimana manusia merumuskan 

informasi dan mengaturnya sebagai cara ia menyelesaikan masalah. 

Penelitian ini menggunakan karakteristik cara berpikir yang gagasannya 

diungkapkan oleh Anthony Gregorc tentang “Mind Styles”. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan 

representasi matematis ditinjau dari karakteristik cara berpikir siswa pada 

materi Teorema Pythagoras, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan representasi matematis siswa secara umum sangat beragam. 

Setengah dari keseluruhan subjek tes menampilkan indikator visual dan 

simbolik, sedangkan untuk indikator verbal sangat sedikit yang 

mencapainya. Hampir seluruh siswa tidak menjelaskan melalui tulisan, 

namun beberapa di antaranya ternyata dapat menjelaskan secara langsung 

saat diwawancarai. 

2. Kemampuan representasi visual siswa sekuensial konkrit (SK) muncul 

dengan cukup tepat, jelas, dan sangat membantu siswa menyelesaikan soal 

meskipun banyak yang masih salah konsep arah mata angin. Siswa dengan 

sekuensial abstrak (SA) menampilkan gambar yang baik dan benar, siswa 

mengaku keberadaan ilustrasi membantunya menyelesaikan soal. Siswa 

dengan acak konkrit (AK) mengilustrasikan soal sesuai perintah dengan 

baik dan lengkap, karena pada soal yang tidak diperintahkan untuk 

menggambar, mereka tetap mengilustrasikannya di lembar coretan. 

Adapun siswa dengan acak abstrak (AA) secara keseluruhan 

menggambarkan hampir semua soal meskipun tidak semua menghasilkan 
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ilustrasi yang benar namun pada lembar jawab mereka mengilustrasikan 

dengan baik. 

3. Kemampuan representasi simbolik siswa dengan SK mayoritas muncul 

secara tepat dan sangat runtut sesuai yang ada pada teori. Hampir sama 

dengan siswa SK, siswa dengan SA juga menyelesaikan soal dengan urut 

namun tidak selengkap siswa SK menjawab, tetapi secara garis besar arah 

pemikiran mereka hampir mirip dilihat pada hasil wawancaranya. 

Sementara kemampuan simbolik siswa AK dan AA sedikit berbeda. Bagi 

mereka, penggunaan simbol hanyalah tanda untuk menjawab soal. Siswa-

siswa dengan dua karakteristik ini menuliskan jawaban dengan urut namun 

memahami penyelesaian dengan acak sesuai teorinya. 

4. Kemampuan verbal siswa secara tertulis dengan SK, SA, dan AA sangat 

kurang. Mayoritas hanya menampilkan kesimpulan singkat yang belum 

menampilkan indikator kemampuan verbal. Adapun siswa dengan AK 

menuliskan beberapa penjelasan dengan baik meskipun tidak sepenuhnya 

lengkap. Namun masing-masing subjek wawancara dari berbagai 

karakteristik mampu menjelaskan alur penyelesaian soal sehingga muncul 

kemampuan verbalnya walaupun ada beberapa yang terbata-bata saat 

menjelaskannya. 

B. Saran  

1. Sebaiknya dilaksanakan wawancara ulang yang lebih mendalam yang 

menonjolkan kemampuan representasi siswa ditinjau dari karakteristik cara 

berpikirnya. 
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2. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan tema yang sama namun 

menggunakan instrumen yang lebih bervariasi untuk menyempurnakan 

penelitian ini dengan lebih baik. 

3. Guru direkomendasikan untuk memberikan pembelajaran yang cocok 

dengan siswa yang memiliki beragam karakteristik cara berpikir karena 

masing-masing siswa dengan karakteristik cara berpikir yang berbeda 

menghasilkan proses pemahaman materi yang berbeda pula, misalnya 

memberikan inovasi pembelajaran yang beragam, tidak selalu cooperative 

learning dan tidak selalu classical learning, banyak memberikan contoh 

dan motivasi untuk menampilkan kemampuan representasi matematis 

siswa sehingga siswa akan menanggap hal tersebut merupakan hal yang 

biasa, dan meminta siswa untuk menjelaskan kembali apa yang telah 

didapatkan dan dipahami sehingga guru bisa mengetahui bagaimana alur 

pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal. 
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